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ABSTRACT

The research aimed to identify the effect of applying PAU-UT model on narrative writing skills
tutorial session among students of S1 PGSD programme. Through experimental methods,
this study involved two group of samples: Group 1 was treated using the PAT-UT 1 model,
and Group 2 was treated using PAT-UT 2 model. Data were gathered through questionnaires
and tests of narrative/text writing ability and then were analyzed using descriptive statistical
tests and t-test. The results on text writing skills using PAT-UT 2 model showed better results
compared to PAT-UT 1 model. Result of t-test showed that groups treated with PAT-UT 2
model provides higher learning outcomes than groups treated with PAT-UT 1 model (t.s.0.90
=1,32). Concluded that the implementation of PAT-UT 2 on narrative writing skills can
improve learning activity and learning outcome of students of S-1 PGSD programme.
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Universitas Terbuka (UT) sebagai perguruan tinggi yang menerapkan sistem belajar jarak
jauh, mewajibkan mahasiswanya belajar secara mandiri, artinya, mahasiswa diharapkan mampu
berprakarsa sendiri dalam mempelajari bahan belajar. Selain itu, mahasiswa juga diwajibkan
mengikuti pembelajaran melalui tutorial dan mengerjakan tugas yang diwajibkan dalam kegiatan
tutorial. (Tim Universitas Terbuka, 2006:1)

Tutorial merupakan salah satu bentuk layanan akademik untuk membantu mahasiswa
dalam mengatasi masalah belajar. Berbagai program menyangkut penyelenggaraan tutorial, seperti
tutorial tatap muka, tutorial elektronik, tutorial tertulis, dan program tutorial tatap muka rancangan
khusus (TTMRK) merupakan upaya untuk membantu mahasiswa mencapai hasil belajar yang
optimal. Menurut Tim Pengembang Program Akreditasi Tutor (PAT) UT (1996), tujuan tutorial adalah
menyiapkan mahasiswa agar mampu belajar mandiri, meningkatkan daya pemahaman, memperluas
visi, dan memupuk kemandirian dalam belajar (UT, 1996).

Model Tutorial Program Akreditasi Tutor Universitas Terbuka Il (PAT-UT II) ini menitikberatkan
pada kemampuan individual dalam kelompok melalui langkah-langkah pelaksanaan yaitu: 1)
mengulas materi tutorial, 2) menyajikan garis besar materi tutorial berdasarkan modul, 3) menyajikan
materi untuk bahan diskusi bagi tiap kelompok, 4) memfasilitasi jalannya diskusi, 5) merangkum hasil
kegiatan selama tutorial, dan 6) memberi tugas atau latihan.

Upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tutorial perlu secara terus-menerus,
mengingat tutorial memiliki kedudukan yang strategis sebagai salah satu bentuk bimbingan belajar
bagi mahasiswa. Sampai saat ini tutorial diyakini sebagai salah satu layanan akademik yang cukup
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efektif dalam membantu mahasiswa belajar. Demikian pula, tutorial berdampak positif terhadap
kemajuan prestasi mahasiswa (Kusmawan, 2002).

Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas tutorial, penanganan tutorial tatap muka perlu
mendapat prioritas utama, mengingat tutorial tatap muka merupakan program layanan belajar yang
wajib diikuti oleh mahasiswa UT, khususnya bagi program S1 PGSD. Salah satu unsur penting
adalah faktor partisipasi aktif mahasiswa, karena hanya akan berhasil apabila mahasiswa terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa keterlibatan aktif mahasiswa
dalam proses pembelajaran di UT merupakan syarat mutlak untuk mencapai hasil belajar yang
optimal.

Berdasarkan kenyataan tersebut maka diperlukan model tutorial yang dapat digunakan oleh
para tutor untuk keperluan tutorial di Universitas Terbuka di antaranya (1) PAT-UT I, (2) PAT-UT II,
dan (3) PAT-UT Ill. Model ini merupakan bentuk bimbingan atau arahan bagi para tutor dalam
mengelola dan mengembangkan aktivitas tutorial di kelas agar dapat mencapai tujuan belajar mandiri
secara efektif. Dalam penelitian ini, model tutorial yang akan dijadikan fokus penelitian adalah model
tutorial PAT-UT Il untuk matakuliah Keterampilan Menulis yang dilaksanakan bagi mahasiswa S1
PGSD. Model yang menekankan kemampuan individu dalam kelompok ini terdiri atas lima langkah
yaitu pengkajian modul secara kelompok, diskusi kelompok ahli mahasiswa, diskusi kelompok
heterogen/asal, tes/kuis, dan pemantapan.

Model ini dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar mahasiswa
dalam tutorial. Pemilihan keterampilan menulis narasi sebagai focus penelitian dengan penerapan
model tutorial PAT-UT Il didasarkan pada pentingnya mahasiswa mempunyai keterampilan menulis,
baik untuk pencapaian kompetensi juga untuk bekal mahasiswa dalam membuat laporan akhir
program.

Secara teori, menulis adalah mudabh, tetapi untuk mempraktikkannya tidak cukup sekali dua
kali. Frekuensi latihan menulis akan menjadikan seseorang terampil dalam bidang tulis-menulis.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Selain itu, kegiatan menulis,
memerlukan keterampilan penulis dalam memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata.
Karena itu, keterampilan menulis hanya dicapai melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur
(Tarigan, 1985).

Menurut Sokolik (dalam Nunan, 2003), "Menulis adalah kombinasi antara proses dan produk.
Proses menulis adalah masa selama mengumpulkan ide-ide sehingga tercipta tulisan yang dapat
dibaca oleh pembaca yang merupakan produk. Kemampuan menulis menuntut seorang penulis
untuk mampu menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan
atau pesan. Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan memahami
pesan-pesan yang akan dikomunikasikan, penggunaan unsur-unsur bahasa, kemampuan
mengorganisasi teori dan konsep dalam bentuk karangan, dan juga pemilihan gaya bahasa yang
tepat. Karena itu, karangan merupakan narasi yang menyajikan serangkaian peristiwa, menurut
urutan kejadiannya (kronologis), dengan maksud memberi arti kepada sebuah atau serentetan
kejadian, sehingga pembaca dapat dapat memetik hikmah dari cerita tersebut” (Suparno et. al.,
2007)

Selain itu, untuk menghasilkan tulisan narasi yang berkualitas, sangat perlu memperhatikan
tempat dan waktu kejadian. Ada empat hal penting dalam penulisan narasi yang perlu dipahami
seorang penulis narasi yaitu latar belakang, masalah, puncak masalah, dan penyelesaian. Oleh
karena itu, dalam hal ini diperlukan pembimbingan dalam pembelajaran Keterampilan Menulis.
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Tutorial berfungsi sebagai pemacu sekaligus pemicu proses belajar mahasiswa sehingga
mahasiswa memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengamati, berpikir, bersikap, dan berbuat
dalam menghadapi suatu konsep ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai hasil suatu proses belajar
(Tim Universitas Terbuka, 1999). Tutor berperan antara lain untuk: (1) memberikan umpan balik
kepada mahasiswa, (2) memberikan pengajaran, baik secara tatap muka maupun melalui alat
komunikasi, dan (3) memberikan dukungan dan bimbingan, termasuk memotivasi dan membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan belajarnya (Race, 1990). Sehingga dalam merancang
kegiatan tutorial harus disesuaikan dengan kebutuhan atau tugas sebagai guru SD,
tujuan/materiffasilitas dan waktu yang tersedia, dan melibatkan mahasiswa secara aktif, baik secara
individual maupun kelompok.

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang dampak penerapan model PAT-UT II
dalam kegiatan tutorial tutorial tatap muka keterampilam menulis narasi?. Tujuan penelitian ini
adalah: (1) mengidentifikasi pengaruh penerapan model tutorial PAT-UT Il dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi, (2) menjelaskan hasil pelaksanaan penerapan model tutorial PAT-UT II
dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi.

METODOLOGI

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model tutorial PAU-UT Il dalam pembelajaran
menulis narasi dan mengetahui hasil penerapan model tutorial PAUT-UT I, digunakan pendekatan
eksperimen dengan desain pre test post test control group.

Subyek penelitian adalah mahasiswa masa registerasi pertama 2008.1 berjumlah 125
mahasiswa yang tersebar di 5 pokjar di Kabupaten Enrekang. Penarikan sampel dilakukan secara
purposif (purposive sampling), yaitu mahasiswa yang berasal dari kelompok masa registrasi pertama
2008.1 dari Pokjar Enrekang 1 dan Pokjar Enrekang 2. Sampel dalam penelitian ini dikelompokkan
dalam dua kelompok, yaitu mahasiswa pokjar Enrekang 1 sebanyak 25 orang sebagai
kelompok/kelas eksperimen dan mahasiswa pokjar Enrekang 2 sebanyak 25 orang sebagai
kelompok/kelas kontrol. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah observasi dan tes.

Data dianalisis melalui analisis statistik deskriptif dan uji t. Analisis statistik deskriptif untuk
mengetahui pengaruh penerapan model tutorial PAT-UT Il dalam menulis narasi, yaitu keaktifan
mahasiswa. Analisis uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil pembelajaran
menulis narasi antara mahasiswa yang diajar dengan model tutorial PAT-UT Il dengan mahasiswa
yang diajar melalui model pembelajaran PAT-UT I. Data diperoleh melalui tes tertulis, dikumpulkan
serta dianalisis untuk mengetahui efektivitas model tutorial PAT-UT Il dan model tutorial PAT-UT |
dalam pembelajaran menulis narasi.

Untuk menganalisis data tentang keaktifan mahasiswa digunakan persentase. Keaktifan
mahasiswa dianggap positif jika persentase yang diperoleh lebih dari 85 prosen. Efektivitas respons
mahasiswa dicapai jika rata-rata setiap komponen mahasiswa memberikan respons positif.
Sedangkan besarnya pengaruh penerapan model tutorial PAT-UT Il dalam menulis narasi didasarkan
pada hasil keterampilan menulis narasi sesuai pembobotan masing-masing unsur dalam suatu
karangan seperti isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya: struktur dan kosa
kata, dan ejaan). Skor yang dicapai kemudian diolah melalui uji t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan-temuan yang signifikan dari hasil penerapan model PAT — UT Il dalam pembelajaran
Keterampilan Menulis terhadap kelompok mahasiswa S1 PGSD UPBJJ-UT Makassar meliputi 3
aspek, yaitu (i) deskripsi hasil pemahaman materi menulis narasi, (ii) deskripsi hasil keterampilan
menulis narasi, dan (iii) hasil aktivitas mahasiswa dalam penerapan model PAT - UT Il. Hasil pre tes
mahasiswa Kelas Eksperimen dan kelas kontrol mengenai pemahaman materi menulis narasi dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

() Deskripsi hasil pemahaman materi keterampilan menulis

Tabel 1. Hasil nilai pemahaman materi menulis narasi mahasiswa Kelas Eksperimen (Z X, ) dan
kelas kontrol

Eksprimen  Kontrol Eksprimen Kontrol Eksprimen Kontrol
Nilai (X) Frekuensi Jumlah Nilai " x,
7 6 2 8 14 48
6 5 5 12 30 60
5 4 11 5 55 20
4 7 28
Jumlah 25 25 127 128

Nilai rata-rata mahasiswa kelas eksperimen (penggunaan model tutorial PAT-UT II) (X2)
adalah 5,08 sedangkan nilai rata-rata mahasiswa kelas kontrol pada pre tes (tanpa penggunaan
model tutorial PAT-UT Il) (X1) adalah 5,12. Sedangkan untuk mengetahui hasil keterampilan menulis

narasi pada kelas eksperimen (Z X, ) dan kelas control dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2.Hasil tes keterampilan menulis narasi kelas eksperimen (Z X, ) dan kelas control

Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol Eksperimen Kontrol
Nilai (X) Frekuensi Jumlah Nilai " x,
6 6 4 4 24 24
5 5 13 13 65 65
4 4 6 5 24 20
3 3 2 3 6 9
Jumlah 25 25 119 118

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata mahasiswa kelas eksperimen (penerapan
model tutorial PAT-UT Il) (X2) adalah 4,76 , sedangkan nilai rata-rata mahasiswa kelas kontrol pada
pre tes (tanpa penerapan model tutorial PAT-UT II) (X1) adalah 4,72.

Hasil penelitian penerapan model tutorial program akreditasi tutor universitas terbuka Il
(PAT-UT II) dalam pembelajaran menulis narasi mahasiswa program S-1 PGSD UPBJJ-UT
Makassar diperoleh dari hasil pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen. Selanjutnya, hasil
penelitian ini menggambarkan aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran menulis narasi.
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Tabel 3.Rekapitulasi hasil aktivitas mahasiswa terhadap pelaksanaan tutorial pertemuan |, I, dan Il

Aspek aktivitas mahasiswa Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan |1l
yang diamati Jumlah % Jumlah % Jumlah %
mahasiswa mahasiswa mahasiswa

Ant93|as dalam me_nglkutl 13 59 29 88 24 9%

kegiatan apersepsi

Mengapre5|a5| motivasl yang 20 80 23 92 25 100

diberikan

Menyimak penjelasan tutor

tentang tugas yang akan 19 76 23 92 25 100

dilakukan.

Aktif dalam mengatur setting

kelas dan bergabung dengan 17 68 23 92 24 96

teman kelompoknya.

Aktif bertukar pendapat dalam

kelompok ahli berdasarkan 15 60 21 84 24 96

kajian modul

Aktif bertukar pendapat dalam 16 64 99 88 24 9%

kelompok asal

Aktif mengerjakan tes formatif 11 44 16 64 21 84

Aktif menulis narasi 14 56 18 72 20 80

Persentase rata-rata keaktifan 1562 625 21.00 84 2337 935

mahasiswa

Hasil yang didapatkan mahasiswa pada pertemuan | dari kedelapan deskriptor yang
ditentukan pada kualifikasi sangat kurang dicapai 5 orang, kurang 2 orang, cukup 18 orang, tidak ada
yang mencapai kualifikasi baik, dan kualifikasi sangat baik 1 orang. Jadi dapat disimpulkan aktivitas
mahasiswa berada pada kualifikasi rata-rata cukup. Pada pertemuan Il hasil yang didapatkan
mahasiswa dari kedelapan deskriptor yang ditentukan pada kualifikasi sangat kurang dicapai 4
orang, kurang dan cukup tidak ada, baik 8 orang, dan kualifikasi sangat baik berhasil dicapai 13
orang. Jadi, dapat disimpulkan aktivitas mahasiswa berada pada kualifikasi rata-rata baik, dan pada
pertemuan Il hasil yang didapatkan mahasiswa dari kedelapan deskriptor yang ditentukan pada
kualifikasi sangat kurang dan kualifikasi kurang sudah tidak ada, cukup 4 orang, baik 1 orang, dan
sangat baik 20 orang. Jadi aktivitas mahasiswa berada pada kualifikasi rata-rata sangat baik. Hasil
menggambarkan bahwa dalam setiap pertemuan penggunaan model tutorial PAT-UT Il matakuliah
keterampilan menulis narasi menunjukkan adanya perubahan yaitu meningkatnya aktifitas
mahasiswa dalam kegiatan tutorial.

Dalam pelaksanaan pos tes pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata yang
diperoleh mahasiswa pada aspek pemahaman materi menulis narasi adalah 9,84 dan pada aspek
keterampilan menulis narasi yang dilakukan setelah pemberian pemahaman materi dan berdasarkan
kriteria menulis karangan (isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan
ejaan) adalah 9,12. Sedangkan hasil pos tes pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata
yang diperoleh mahasiswa pada aspek pemahaman terhadap materi adalah 6,44 dan pada aspek
keterampilan menulis narasi adalah 6,04. Hal ini berarti bahwa keterampilan dan pemahaman materi
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menulis narasi dengan model tutorial PAT-UT Il lebih meningkat dibandingkan dengan pelaksanaan
pembelajaran dengan model tutorial PAT-UT I.

Berdasarkan hasil analisis data perbandingan skor rata-rata hasil tes mahasiswa antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus uji t, menunjukkan t iwung pada
aspek pemahaman mahasiswa terhadap materi menulis narasi adalah sebesar 1,41 dan pada aspek
keterampilan menulis narasi adalah sebesar 1,36. Hal ini mengungkap bahwa penggunaan model
tutorial PAT-UT Il dalam pembelajaran menulis narasi mencapai hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan aplikasi model tutorial PAT-UT | dalam pembelajaran menulis narasi. Hasil uji dengan
frekuensi 24, pada taraf signifikan 90% diperoleh t.s.0.90 = 1,32. Hal ini berarti bahwa penerapan
model tutorial PAT-UT Il berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi mahasiswa
program S-1 PGSD UPBJJ-UT Makassar.

Hasil penelitian pre tes dan post tes, dan aktivitas mahasiswa menggambarkan bahwa pada
dasarnya semua aspek aktivitas tutorial mempunyai keterkaitan yang erat. Tutor yang berperan
sebagai pembimbing dalam diskusi, motivator, dan sebagai teman belajar sangat diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Bruce (1972) yang menyatakan bahwa tutor
berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan panduan agar mahasiswa lebih mampu
belajar sendiri serta dapat memahami pembelajaran. Tim Universitas Terbuka (1999) juga
menjelaskan bahwa tutor berperan dalam membantu mahasiswa memecahkan masalah belajar
sehingga tutor berperan sebagai pembimbing proses belajar, nara sumber, fasilitator, dan pengelola
kegiatan belajar.

Dilihat dari aspek pola interaksi dalam tutorial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola
interaksi antara tutor dan mahasiswa dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Apabila
mahasiswa lebih aktif daripada tutor dalam kegiatan tutorial, maka hal ini akan berpengaruh positif
terhadap hasil belajar mahasiswa.

Dalam hal ini tutor hanya berperan sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing
mahasiswa. Sedangkan mahasiswa aktif dalam bertanya tentang masalah belajar, mengemukakan
pendapat, dan berdiskusi. Hal ini menunjukkan bahwa pola interaksi dapat merupakan faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Untuk itu, dalam kegiatan tutorial sebaiknya digunakan
pola interaksi yang tepat dan sesuai, yaitu yang mengacu pada pola interaksi dimana mahasiswa
dapat aktif berpartisipasi di kelas. Untuk itu, mahasiswa harus sudah membaca modul dan
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tentang materi modul yang sulit sebagai bahan diskusi di kelas.
Dengan demikian tutor dapat membantu mahasiswa belajar secara maksimal, dan tutorial terfokus
pada pembahasan materi yang tidak dapat dipelajari sendiri.

Dari aspek pola interaksi dalam tutorial, hasil kajian menunjukkan bahwa pola interaksi
antara tutor dan mahasiswa dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Bila mahasiswa lebih
aktif daripada tutor dalam kegiatan tutorial, maka hal ini akan berpengaruh positif terhadap hasil
belajar mahasiswa. Mahasiswa membaca modul sebelum tutorial diharapkan dapat terbantu dalam
memahami materi belajar yang akan ditutorialkan. Tanpa mempelajari modul, mustahil mahasiswa
dapat memahami materi mata kuliah, yang tercermin dari hasil ujian yang kurang memadai. Dalam
hal ini, UT juga perlu mempercepat proses pengiriman modul sehingga mahasiswa mempunyai
cukup waktu untuk belajar sebelum mengikuti tutorial dan mengikuti ujian. Demikian juga, modul
harus mencukupi seluruh kebutuhan mahasiswa.

Dari aspek model pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penggunaan
model tutorial PAT-UT Il pada kegiatan persiapan tutor dan kegiatan tutor di kelas sudah sesuai
dengan panduan yang tertuang dalam buku Matriks Prosedur Aktivitas Pelaksanaan Tutorial. Namun,
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tutor masih perlu meningkatkan kegiatan lain, seperti melakukan simulasi, mengembangkan strategi
tutorial berdasarkan CBSA, strategi atau moel lain dalam pembelajaran.

Demikian halnya, hasil penelitian mengenai pengelolaan tutorial menunjukkan bahwa dalam
penerapan model tutorial PAT-UT Il sudah baik. Hal ini tergambar pada aktivitas mahasiswa yang
meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)  Hasil analisis tentang aktivitas mahasiswa menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dalam
pembelajaran selama tiga kali pertemuan. Hal ini tergambar pada aktivitas mahasiswa pada
penerapan model PAT-UT Il mengalami peningkatan persentase rata-rata dari pertemuan
pertama 62,5%, pertemuan kedua 84%, dan pertemuan ketiga 93,5%. Jadi penerapan model
tutorial PAT-UT Il dalam pembelajaran menulis menunjukkan adanya peningkatan. Demikian
halnya motivasi belajar mahasiswa sangat baik.

2) Hasil pencapaian nilai yang diperoleh mahasiswa pada kelas eksperimen pada aspek
pemahaman materi menulis narasi adalah 9,84 dibandingkan pada kelas control yang hanya
memperoleh nilai rata-rata 6,44. Sedangkan aspek kerampilan menulis narasi pada kelas
ekperimen hasil yang diperoleh adalah 9,12 dan kelas kontrol rata-rata yang diperoleh adalah
6,04. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai dengan menerapkan model tutorial
PAT-UT Il dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi pada program S1 PGSD sangat
baik.

3) Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa hasil
pembelajaran mahasiswa dengan menerapkan model tutorial PAT-UT Il pada aspek
pemahaman dan keterampilan menulis narasi lebih baik daripada hasil belajar mahasiswa yang
diajar dengan model tutorial PAT-UT | pada taraf signifikan 90%.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah (1) tutor hendaknya memilih model tutorial PAT-UT
Il dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis narasi mahasiswa program S-1 PGSD UPBJJ-
UT Makassar. Karena melalui model ini, tutor dapat menciptakan pengetahuan baru melalui interaksi
bersama temannya. (2) Model tutorial PAT-UT Il dapat dikembangkan pada pokok bahasan yang lain
yang sesuai dengan karakteristik model ini. Selain itu, model pembelajaran ini dapat memudahkan
mahasiswa dalam menemukan konsep-konsep yang akan dikembangkan
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